Lisan An Nathiq: p-ISSN:2721-0766
Jurnal Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab e-ISSN:2716-1668
Vol 7 No 2 Juni-November 2025

Analisis Faktor-Faktor Kemalasan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Arab
di Kelas

Mulyono®, Yusuf Mustofa?, Lukman Habibul Umam?® Ema Puspitasari*
123 Institut Agama Islam Darul A’mal Lampung

E-mail : mulyonoiyon4@gmail.com?, yusufmustofa2020@gmail.com?,
lukmanumam13@gmail.com®, emapuspitasari.1804@gmail.com*

Received: 10 November 2025 Accepted: 14 November 2025

Abstract

This research is motivated by the lazy behavior in learning Arabic experienced by AFZ. AFZ
(initial name) is a 9th-grade student at Insan Mulia Integrated Islamic Middle School in
Batanghari. The research aims to construct the factors of laziness in learning Arabic
experienced by AFZ. This study uses a qualitative approach with the Single Subject Research
type and is a case study of a student exhibiting lazy learning behavior. The researcher is the
primary instrument in this study. As for the data collection tools used by the researcher in
collecting data, they are observation, interviews, and documentation. And the data analysis
used is the Miles and Huberman approach. The results of this study indicate that the lazy
learning behavior of Arabic experienced by AFZ is influenced by several factors: First, AFZ's
lack of interest in learning, caused by a lack of understanding of the purpose of learning
Arabic. Second, AFZ's physical condition is tired due to participating in school and dormitory
activities. Third, the improper management of Arabic language learning time. Fourth, the
teacher's teaching method is more dominant in using the lecture method to deliver the material.
Fifth, the limitations of learning media. Sixth, the uncomfortable classroom conditions and
inadequate facilities and infrastructure. The lazy learning behavior experienced by AFZ clearly
impacted his Arabic grades, which did not meet the Minimum Completion Criteria (KKM).

Keywords: Laziness, Learning Laziness, Arabic Language Learning.

Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi oleh prilaku malas belajar bahasa Arab yang dialami oleh
AFZ. AFZ (nama inisial) merupakan serorang siswi kelas IX Sekolah Menengah Pertama
Islam Terpadu Insan Mulia Batanghari. Penelitian bertujuan untuk mengkonstruksi faktor-
faktor kemalasan belajar bahasa Arab yang dialami oleh AFZ. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Single Subject Research dan merupakan studi
kasus dari fenomena siswa yang memiliki perilaku malas belajar. Peneliti menjadi instrumen
utama dalam penelitian ini. Adapun alat pengumpul data yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan analisis data yang
digunakan adalah pendekatan Miles dan Hubermen Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
prilaku malas belajar bahasa Arab yang dialami oleh AFZ dilatarbelakangi oleh beberapa
faktor berikut: Pertama, kurangnya minat belajar AFZ yang disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap tujuan dari pembelajaran bahasa Arab. Kedua, Kondisi fisik AFZ yang
lelah karena mengikuti program kegiatan di sekolah dan asrama. Ketiga, menejemen waktu
pembelajaran bahasa Arab yang kurang tepat. Keempat, metode mengajar guru yang lebih
dominan menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. Kelima, keterbatasan
media pembelajaran. Keenam, kondisi kelas yang kurang nyaman serta sarana prasarananya
yang kurang memadai. Prilaku malas belajar yang dialami oleh AFZ berdampak jelas pada
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nilai bahasa Arabnya tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Kata Kunci: Kemalasan, Kemalasan Belajar, Pembelajaran Bahasa Arab

A. Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan bahasa utama yang digunakan dalam penulisan sumber-
sumber hukum islam (Akmaliyah et al., 2021) seperti Al-Qur’an, Hadits, Ijma, dan Qiyas,
atau sumber-sumber ilmiah lainnya (Fikri et al.,, 2021a). Pemahaman dan penguasaan
terhadap bahasa Arab, merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas keislaman (Ritonga et
al., 2021). Di Indonesia, dengan penduduknya yang mayoritas adalah muslim (Fernando et
al., 2023), bahasa Arab menjadi mata pelajaran wajib di berbagai sekolah, khususnya di
sekolahan yang berbasis Islam, misalnya di Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah,
atau Madrasah Aliyah (Zurgoni et al., 2020).

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran bahasa Arab yang
diselenggarakan oleh sekolah. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar antara
lain: kesehatan fisik dan psikis, kecerdasan, bakat, minat, kematangan, motivasi, kelelahan,
guru, orang tua, teman, dan keadaan lingkungan (Majid & Azizurahman, 2022). Apabila
faktor-faktor tersebut tidak mampu berperan secara positif, maka mungkin bagi siswa, untuk
melakukan penolakan atau bahkan menentang untuk belajar. Perilaku menolak atau
menentang untung belajar inilah yang disebut dengan prilaku malas belajar (Maximets,
2019).

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan peneliti di kelas X1 Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu Insan Mulia Batanghari, diketahui bahwa terdapat seorang siswi
yang selalu duduk di belakang dan menolak untuk berpindah ke depan. Siswi tersebut adalah
AFZ (nama inisial), ketika pembelajaran bahasa Arab, AFZ sering menyandarkan kepala
dimeja. AFZ cenderung pasif dan terlihat lemas saat pembelajaran, namun saat jam istirahat
terlihat sebaliknya.

Penulis melakukan wawancara dengan AFZ tentang hasil nilai ujian tengah semester
mata pelajaran bahasa Arab. AFZ mengatakan bahwa nilainya tidak bagus, dikarenakan dia
sering merasa malas untuk belajar bahasa Arab. AFZ lebih sering menggunakan waktunya
untuk melamun, mengobrol atau tidur di kelas dari pada menyimak penjelasan guru. Hal-hal
tersebut menyebabkan AFZ kurang paham terhadap penjelasan guru, khususnya terhadap
materi materi pelajaran bahasa Arab.

Kurangnya pemahaman terhadap materi, menyebabkan AFZ berfikir bahwa bahasa
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Arab adalah mata pelajaran yang sulit. Kesalah pahaman ini menyebabkan AFZ kurang
fokus untuk mempersiapkan ujian tengah semester mata pelajaran bahasa Arab. AFZ lebih
memilih untuk fokus mempersiapkan mata pelajaran yang dianggapnya mudah.

Kemalasan belajar merupakan prilaku negatif dan faktor penghambat keberhasilan
belajar (Putria et al., 2020). Faktor-faktor penyebab malas belajar pada setiap anak tidak
selalu sama. Oleh karena itu guru perlu mencermati setiap siswanya yang mengalami malas
belajar, sehingga dapat memberikan perlakuan yang tepat. Hal-hal tersebut mendorong
peneliti untuk mengetahui lebih dalam tentang faktor-faktor penyebab siswa malas belajar,
khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab dengan melalakukan penelitian yang berjudul
“Mengkontruksi Faktor-Faktor Kemalasan Siswa Kelas IX dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di Kelas™.

Penelitian sejenis sudah pernah dilakukan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Denis Dautov (Dautov, 2020), Risnatul (Risanatul & Junaidi, 2022), Desi Ratna sari (Sari et
al., 2019), Sayed Fayaz Ahmed (Ahmad et al., 2023) dan Dimas Kukuh (Rachim, 2020).
Kesamaan penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek
penelitiannya, yaitu sama sama meneliti tentang prilaku malas. Adapun perbedaan
penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian ini juga terletak pada objek penelitiannya.
Penelitian-penelitian tersebut meneliti prilaku malas secara umum, sedangkan penelitian ini,
secara khusus mengkonstruksi faktor faktor kemalasan yang dialami oleh siswa ketika
proses pembelajaran bahasa Arab di kelas.

B. Landasan Teori
1. Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa arab merupakan pembelajaran bahasa kedua (Abourehab &
Azaz, 2023; Aldawood et al., 2023; An & Zheng, 2022; Soliman & Khalil, 2022), berupa
kegiatan sistematis penyampaian ilmu pengetahuan bahasa Arab dari guru kepada siswa
(Hikmah et al., 2022). Pada hakikatnya pembelajaran bahasa Arab bertujuan untuk
membentuk dan membina peserta didik yang kompeten dengan pengetahuan bahasa Arab
(Hilmi & Ifawati, 2020), serta menekankan pada penguasaan empat keterampilan bahasa
arab yaitu Keterampilan Mendengar, Keterampilan Berbicara, Keterampilan Membaca dan
Keterampilan Menulis (Fidayani & Ammar, 2023). Umunya pembelajaran bahasa arab
dilakukan di sekolah sekolah Islam, namun faktanya pembelajaran bahasa arab boleh
dilakukan sekolah manapun dan dipelajari oleh siapapun bahkan oleh siswa yang tidak

beragama Islam (Ritonga et al., 2020).
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.

Secara umum terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan belajar
siswa, keduanya yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Sari et al., 2019). Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal merupakan
faktor yang berasal dari luar diri siswa (Setiawan et al., 2022). Faktor internal yang
mempengaruhi prestasi belajar diantaranya: kecerdasan, minat, bakat, dan motivasi.
Sedangkan faktor eksternal diantaranya lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga
(Zaitun et al., 2021).

3. Kemalasan Belajar

Perilaku negatif siswa yang enggan mengambil tindakan atau tidak suka bertindak dan
lebih memilih diam disebut dengan kemalasan (Liando et al., 2022). Prilaku malas dapat
terjadi dalam berbagai keadadaan, seperti dalam pembelajaran (Talsma et al., 2019).
Kemalasan dalam pembelajaran adalah keadaan di mana seseorang menunjukkan kurangnya
motivasi, minat, atau upaya untuk terlibat dalam proses belajar atau meningkatkan
pengetahuan mereka. Hal ini bisa diamati melalui prilaku kurang antusias terhadap
pelajaran, rendahnya partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, kesulitan untuk memusatkan
perhatian pada materi pelajaran, sering membolos, datang terlambat ke sekolah, sering
mengantuk atau menguap saat belajar di kelas, permisi keluar kelas kapan saja atau selalu
mendapat nilai rendah ujian (Balmores-Paulino, 2019).

4. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kemalasan Belajar

Secara umum, ada dua faktor utama yang menyebabkan siswa malas belajar. Pertama,
faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor internal prilaku malas belajar
berkaitan dengan kurangnya motivasi, minat, niat dan semangat belajar. Kedua, faktor
eksternal yang berasal dari luar diri siswa. Faktor eksternal prilaku malas belajar berkaitan
dengan beban di sekolah, beban di rumah, gaya mengajar guru, media pembelajaran, sarana
prasarana dan perhatian orang tua (Pamuiji et al., 2024).

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengkonstruksi faktor-faktor kemalasan belajar
bahasa Arab yang dialami oleh siswa kelas 1X Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
Insan Mulia Batanghari berdasarkan pengamatan peneliti, catatan dan dokumentasi selama
penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah

penelitian Single Subject Research. Penelitian ini merupakan studi kasus dari fenomena
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siswa yang memiliki perilaku malas belajar.

Dalam pendekatan kualitatif, peneliti menjadi instrumen utama dalam penelitian.
Adapun alat pengumpul data yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, setelah data dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi diperoleh, data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Terdapat enam orang yang dijadikan sumber informasi dalam penelitian ini, yaitu AFZ
(nama inisial), guru mata pelajaran bahasa Arab, wali asrama kelas 1X dan tiga perwakilan
teman sekelas AFZ. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
Insan Mulia Batanghari, merupakan sekolah menengan pertama yang berbasis Islam.
Sekolah tersebut mempunyai tiga jenjang kelas, yaitu kelas VII, VIII dan IX. Pembelajaran
di sekolah tersebut dilakukan secara terpisah antara siswa laki-laki maupun perempuan,
sehingga Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Insan Mulia Batanghari memiliki 6
kelas, yaitu kelas VII laki-laki, VII perempuan, VIII laki-laki, VIII perempuan, IX laki-laki
dan IX perempuan.

Setelah penyajian data, peneliti menarik kesimpulan sementara berdasarkan pola-pola
dan keterkaitan antar kategori yang ditemukan. Kesimpulan ini kemudian diverifikasi secara
terus-menerus melalui triangulasi sumber (guru, siswa, teman sebaya, wali asrama) dan
triangulasi teknik (observasi, wawancara, dokumentasi).

Verifikasi ini bertujuan untuk menguji validitas temuan dan memastikan bahwa
interpretasi peneliti tidak bersifat subjektif semata. Hasil akhir dari proses analisis ini
menunjukkan bahwa kemalasan belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab dipengaruhi
oleh gabungan faktor internal dan eksternal, yang secara langsung berdampak pada capaian
nilai siswa yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

D. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Hasil

Kemalasan adalah prilaku individu yang tidak bersedia atau enggan untuk melakukan
tindakan, lebih memilih untuk tidak bertindak dan cenderung passif. Di sisi lain, malas
belajar mengacu pada perilaku siswa yang terlihat dari penolakan terhadap tugas, kurangnya
kedisiplinan, kurang rajin, keengganan, serta kecenderungan untuk menunda pekerjaan yang
diberikan oleh guru. Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan seorang siswa mengalami

malas belajar, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Arab.
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi pada saat penelitian,
peneliti menemukan bahwa AFZ merupakan seorang siswi kelas IX Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu Insan Mulia Batanghari. Selain mengikuti pembelajaran di sekolah,
AFZ juga mengikuti program Asrama yang disediakan oleh sekolah tersebut. AFZ
merupakan salah satu siswa yang mengalami malas belajar di kelas, diantara faktor-faktor
yang menyebabkan AFZ mengalami malas belajar bahasa Arab dapat dilihat pada
wawancara berikut.

Beberapa Hasil Wawancara Dengan beberapa narasumber AFZ dalam wawancara

tersebut mengatakan bahwa;

“Hal-hal yang menyebabkan saya malas belajar bahasa arab ya karena saya kurang paham
tujuannya, saya belajar bahasa Arab ya karena pelajaran wajib saja, saya banyak ketinggalan
materinya, materinya sulit dipahami dan susah untuk saya memahami penjelasan guru. Jika saya
kurang paham dengan maateri maupun penjelasan guru, ya kadang saya tanya, ya kadang saya
malas bertanya dan yaudah biarin aja. Penjelasan guru jika memakai media proyektor ya menarik,
tapi jika hanya ceramah ya kurang menarik sehingga ngantuk. Untuk pemilihan waktu belajar ya
menurut saya kurang efektif, karena belajarnya pas udah siang jadi ngantuk. Pembelajaran bahasa
arab juga dilaksanakan setelah kegiatan P5, jadi udah capek, terkadang juga pas puasa senin kamis
karena pelajaran bahasa Arab di hari kamis. Untuk kondisi kelasnya lumayan sempit, kebanyakan
orang. Kipasnya juga kurang, jadi ya kelasnya panas. Kelasnya juga bau pas musim ujan karena deket
rumah warga yang memelihara sapi. Banyak halaman di kitab bahasa Arab kurang jelas untuk dibaca
dan gambarnya juga kurang jelas. Kegiatan dan tugas yang ada di asrama juga padat, karena saya
anak asrma jadi saya wajib mengikutinya. Alhamdulillah kalo untuk guru, orangtua maupun wali di
asrama selalu mendampingi dan memberi motivasi ”. (AFZ)

Berdasarkan wawancara tersebut, kemalasan AFZ dalam pembelajaran bahasa Arab
disebabkan oleh beberapa faktor Kurangnya Minat. Faktor pertama yang menyebabkan AFZ
malas untuk belajar bahasa Arab di kelas adalah kurangnya minat. Kurangnya pemahaman
AFZ mengenai tujuan dari proses pembelajaran bahasa Arab menimbulkan persepsi bahwa
partisipasi dalam pembelajaran tersebut hanya karena kewajiban belaka. Hal tersebut sejalan
dengan hasil wawancara peneliti dengan FFR yang merupakan teman sekelas AFZ.
Kemudian dilanjutkan wawancara dengan FFR. “Para siswa khususnya saya pribadi
memang kurang paham dengan pembelajaran bahasa Arab, ya mungkin karena gurunya

hanya sesekali menjelaskan tujuan dari pembelajaran bahasa arab ”. (FFR)

a) Kondisi Fisik yang Lelah
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Insan Mulia Batanghari menerapkan sistem
fullday school di mana siswa-siswi berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dari pukul tujuh
pagi hingga selesai shalat asar. Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Insan Mulia
Batanghari memiliki program asrama, yang juga dikenal sebagai boarding school. Kegiatan
yang berlangsung di asrama sangatlah intensif, dimulai setelah solat Asar, berlanjut hingga
374



Lisan An Nathiq: p-ISSN:2721-0766
Jurnal Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab e-ISSN:2716-1668
Vol 7 No 2 Juni-November 2025

pukul sepuluh malam. Kegiatan di asrama tersebut dimulai kembali sebelum solat subuh dan
berakhir sebelum waktu masuk sekolah

Faktor kedua yang menyebabkan AFZ malas untuk belajar bahasa Arab berkaitan
dengan kondisi fisiknya. AFZ merupakan seorang siswi yang tidak hanya mengikuti
program pendidikan di sekolah, tetapi juga mengikuti program asrama. AFZ, yang
mengikuti kedua program tersebut sering mengalami kelelahan. Dengan kondisi yang lelah
ini AFZ melakukan pembelajaran bahasa Arab di kelas. Kelelahan yang di alami AFZ ketika
mengikuti pembelajaran bahasa arab, diperparah dengan pelaksanaan pembelajaran bahasa
arab yang dilaksanakan pada pukul sepuluh pagi setelah kegiatan P5. Lebih lanjut,
pembelajaran bahasa Arab biasanya dilakukan bertepatan dengan puasa senin kamis, yang
wajib dilakukan para siswa sebulan empat kali.

Karena kelelahan fisik yang dialaminya, AFZ seringkali belajar bahasa Arab dalam
kondisi kurang fokus. Kurangnya fokus ini menyebabkan AFZ kurang termotivasi dan malas
untuk mengikuti pembelajaran bahasa Arab secara aktif. Hal-hal tersebut sejalan dengan
hasil wawancara peneliti dengan GEU yang merupakan wali asrama kelas IX dan VAN yang
merupakan teman sekelas AFZ dan juga merupakan siswa yang mengikuti program asrama.

Selanjutnya, partisipan mengungkapkan bahwa:

“Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Insan Mulia Batanghari merupakan sekolah yang
bersistem fullday school, banyak diantara siswa yang bersekolah di sini mengikuti kegiatan di asrama
atau sering kami sebut dengan siswa boarding, khususnya para siswa yang memang rumahnya jauh
dari sekolah. Kegiatan di sekolah memang padat, apalagi mereka yang juga mengikuti kegiatan di
asrama pasti sering merasa kelelahan dan juga mengantuk ketika di kelas.” (GEU)

“Belajar bahasa Arab di kelas itu pas siang siang, pas udah jam ngantuk, ya jam sepuluhan lah. Pas
belajar badannya udah capek ngantuk juga karena abis kegaitan P5. P5 itu ya kadang kegiatannya ya
senam senam gitu jadi capek. Kadang juga belajar bahsa arab itu pas puasa jadi ya haus dan ngantuk
jadi gak fokus pas belajar, ya jadi males. Puasanya sih sebulan Cuma empat kali, jadi ya P5nya kalo
pas puasa ya di isi dengan kajian tafsir”. (VAN)

b) Menejemen Waktu Pembebelajaran yang Kurang Tepat

Faktor ketiga yang menyebabkan AFZ malas untuk belajar bahasa Arab berkaitan
dengan menejemen waktu pembelajaran. Faktor ketiga ini merupakan faktor yang berkaitan
dengan pembahasan faktor kedua. Penjadwalan pembelajaran bahasa Arab bagi kelas IX di
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Insan Mulia Batanghari pada hari Kamis pukul
sepuluh setelah kegiatan P5, yang terkadang bertepatan dengan hari puasa bagi siswa,
dianggap kurang tepat. Hal ini disebabkan karena pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab
merupakan pembelajaran bahasa kedua.

Dalam pembelajaran bahasa kedua, siswa memerlukan tingkat energi yang tinggi
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terutama dalam memahami serta mengingat materi. Pengoptimalan energi untuk
mempelajari bahasa Arab dapat tercapai secara optimal jika pembelajarannya dilakukan di
pagi hari. Alasannya adalah karena pada waktu tersebut, kondisi fisik para siswa masih

dalam keadaan segar.

c) Metode Mengajar Guru

Faktor keempat yang menyebabkan AFZ malas untuk belajar bahasa arab berkaitan
dengan guru mata pelajaran bahasa Arab kelas IX. Guru merupakan perantra
tersampaikannya ilmu kepada siswa. Metode yang dipilih oleh guru untuk menyampaikan
materi, akan sangat menentukan minat, pemahaman serta keberhasilan seorang siswa dalam
suatu pembelajaran. NH, selaku guru mata pelajaran bahasa Arab kelas 1X Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu Insan Mulia Batanghari, cenderung menggunakan metode
ceramah secara dominan dalam penyampaian materi, dengan sesekali memasukkan metode
bernyanyi. Hal tersebut sejalan dengan wawancara peneliti dengan NH selaku guru bahasa
Arab kelas IX.

“Ya kalo mengajar biasanya saya lebih dominan memakai metode ceramah, ya kadang anak
anak saya ajak untuk bernyanyi, untuk lebih meningkatkan semangat mereka, khusushya
dalam menghafalkan kosa kata dalam bentuk lagu yang dinyanyikan”. (NH)

d) Keterbatasan Media Pembelajaran

Faktor kelima yang menyebabkan AFZ malas untuk belajar bahasa Arab berkaitan
dengan media pembelajaran. Media menjadi salah satu sarana yang dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran, selain dari pilihan metode yang digunakan oleh guru. Guru bahasa
Arab kelas X Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Insan Mulia Batanghari cenderung
menggunakan media pembelajaran berupa kitab Bahasa Arab secara dominan.

Kitab bahasa Arab yang dimiliki oleh guru maupun siswa, tidaklah dalam keadaan yang
baik. Banyak halaman dalam kitab tersebut yang memuat tulisan maupun gambar yang
kurang jelas, untuk dibaca maupun untuk dipahami bentuk gambarnya. Untuk mengatasi hal
tersebut, guru sering melakukan tindakan menuliskan kembali atau mengilustrasikan ulang
informasi yang tidak jelas, baik berupa tulisan ataupun gambar, menggunakan papan tulis
atau proyektor sebagai media presentasi.

Para siswa lebih tertarik dan antusias, ketika guru menggunakan media proyektor untuk
menyampaikan materi bahasa Arab. Namun, karena keterbatasan proyektor yang dimiliki
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Insan Mulia Batanghari, maka penggunaannya

harus bergantian. Sehingga guru lebih sering menggunakan media yang ada, yaitu kitab
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bahasa Arab maupun papan tulis. Hal-hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara peneliti
dengan NH yang merupakan guru bahasa Arab kelas I’X dan RNH yang merupakan salah satu

teman sekelas AFZ.

“Media yang saya gunakan untuk menyampaikan materi ke anak anak ya kitab bahasa Arab,
papan tulis, kadang-kadang juga proyektor. Kitab bahasa Arabnya banyak memuat halaman
yang gak jelas tulisannya, banyak juga gambar yang gak jelas. Kalo udah gitu ya saya akali
dengan menggunakan papan tulis, kalo pas ada proyektor ya pake proyektor. Maklum sekolah
kami Cuma punya satu proyektor jadi harus gantian”. (NH)

Pernyataan sebelmunya juga didukung oleh RHD dalam hasil wawancara yang

mengungkapkan bahwa:
“Buku cetak atau kitab yang biasa kita gunakan untuk pembelajaran bahsa Arab
kurang jelas, banyak halaman yang kurang jelas gitu, gambar maupun
tulisannya. Nah pas ustadznya make proyektor, kita tertarik banget dan
semangat buat belajar. Ya karena menarik gitu kalo pake proyektor. Tapi
sayang, proyektornya gantian.” (RNH)

e) Kondisi Kelas yang Kurang Nyaman serta Sarana Prasarananya yang Kurang

Memadai

Faktor keenam yang menyebabkan AFZ malas untuk belajar bahsa Arab berkaitan
dengan kondisi kelas dan sarana prasarana yang kurang memadai. Kelas IX perempuan
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Insan Mulia Batanghari memiliki ukuran 7 x 8m.
Kelas tersebut, harus menampung dua puluh tujuh siswi. Oleh karena hal tersebut, para
siswi sering merasa kurang nyaman. Terlebih lagi, kelas IX perempuan hanya memiliki tiga
buah kipas kecil, sehingga suasana kelas sering terasa panas.

Kondisi tersebut diperparah, dengan keberadaan kandang sapi milik warga, yang berada
tepat di belakang kelas. Saat saat musim hujan datang, kandang tersebut menyebarkan aroma
yang kurang sedap, sehingga menambah ketidak nyamanan siswa. Hal-hal tersebut sejalan
dengan hasil wawancara peneliti dengan FFR dan VAN. FFR dalam wawancara tersebut

mengatakan bahwa:

“Kelas IX perempuan ini ya lumayan sempit ukurannya, apalagi untuk belajar
dua puluh tujuh siswi dan satu guru, rasanya sumpek. Kipasnya juga Cuma
tiga jadi ya panas, apalagi yang gak kenak kipas.” (FFR)

“Kelas IX perempuan belakangnya kandang sapi, pas musim ujan tu ya
lumayan bau, padahal ya kita udah usaha nutup ventilasi yang deket
kandang.” (VAN)

f) Dampak Kemalasan Belajar
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Setelah mengetahui faktor-faktor berdasarkan hasil wawancara dari keenam
narasumber di atas, terdapat dampak dari kemalasan belajar yang dialami oleh AFZ.
Dampak tersebut berdasarkan wawancara peneliti dengan NH selaku guru mata bahasa Arab
kelas IX Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Insan Mulia Batanghari. NH dalam
wawancara tersebut menyatakan bahwa;

“Dampak yang paling menonjol ialah menurunnya nilai akademik (AFZ).
Dimana nilai bahasa Arab ujian pertengahan semester AFZ tidak mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal tersebut disebabkan AFZ
merupakan siswa yang kurag aktif dalam pembelajaran, sering izin keluar,
dan sering tidak menyimak penjelasan guru, sering terlambat mengrjakan
tugas dan kurang aktif di kelas terutama untuk bertanya terkait materi yang
kurang dipahami.” (NH)

Dari hasil wawancara dengan NH diketahui bahwa prilaku malas belajar yang dialami
oleh AFZ berdampak jelas pada nilai bahasa Arabnya. Nilai ujian tengah semester bahasa Arab
AFZ tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Perolehan nilai tersebut sejalan
dengan prilaku AFZ yang kurag aktif dalam pembelajaran bahasa Arab, sering izin keluar,
sering tidak menyimak penjelasan guru, sering terlambat atau tidak mengerjakan tugas.

Temuan-temuan dari berberapa wawancara tersebut sejalan dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti di kelas 1X. Observasi tersebut dilakukan dalam empat kali
pembelajaran bahasa arab kelas IX di kelas. Temuan-temuan tersebut juga sejalan dengan hasil
kajian dari berbagai dokumentasi yang tersedia, baik dokumentasi jumlah siswa kelas 1X
perempuan, dokumentasi peta sekolah yang menunjukan luas bangunan, dokumentasi kegiatan
sekolah serta kajian dokumentasi pendukung lainnya.

2. Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemalasan belajar bahasa Arab yang dialami oleh
siswi AFZ di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Insan Mulia Batanghari
disebabkan oleh beberapa faktor utama, yaitu: (1) kurangnya minat belajar, (2) kondisi fisik
yang lelah, (3) manajemen waktu pembelajaran yang kurang tepat, (4) metode mengajar guru
yang monoton, (5) keterbatasan media pembelajaran, dan (6) kondisi kelas serta sarana
prasarana yang kurang memadai. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan berdampak
langsung terhadap rendahnya motivasi serta hasil belajar bahasa Arab siswa.

a. Kurangnya Minat Belajar

Kurangnya minat belajar menjadi faktor utama penyebab kemalasan siswa. AFZ
menganggap pembelajaran bahasa Arab sebagai kewajiban, bukan kebutuhan atau kesadaran
intrinsik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki orientasi belajar yang bermakna
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(meaningful learning orientation). Menurut Sardiman (2018), minat merupakan dorongan
internal yang menentukan keberhasilan belajar seseorang; tanpa minat, aktivitas belajar tidak
akan berlangsung optimal.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sadat et al., 2024) yang menemukan bahwa
rendahnya minat belajar bahasa Arab di kalangan siswa sekolah menengah dipengaruhi oleh
kurangnya pemahaman terhadap manfaat praktis bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, studi (Puspitasari et al., 2025) juga mengungkap bahwa motivasi belajar yang
berbasis pemahaman tujuan pembelajaran mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran bahasa asing.

b. Kondisi Fisik dan Kelelahan

Kelelahan fisik akibat jadwal kegiatan yang padat, baik di sekolah maupun di asrama,
membuat AFZ kehilangan fokus dalam belajar. Kondisi ini menunjukkan adanya pengaruh
langsung antara kelelahan dan tingkat konsentrasi siswa. Menurut (Kurniawan & Puspitasari,
2025), kondisi fisik yang lelah akan menurunkan semangat belajar dan berdampak pada
munculnya perilaku pasif dalam pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2024) tentang siswa di sekolah berbasis
boarding school menunjukkan bahwa jadwal belajar yang terlalu panjang dan kegiatan
ekstrakurikuler yang padat dapat menurunkan kesiapan mental dan konsentrasi siswa dalam
mengikuti pelajaran akademik, termasuk bahasa asing. Dengan demikian, penjadwalan dan
manajemen energi siswa perlu menjadi perhatian penting dalam konteks sekolah berasrama.

c. Manajemen Waktu Pembelajaran

Faktor manajemen waktu pembelajaran yang kurang tepat juga menjadi penyebab
signifikan. Pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan setelah kegiatan P5 dan bertepatan
dengan waktu siang, saat kondisi siswa sudah lelah. Dalam pembelajaran bahasa kedua
(second language learning), waktu belajar yang efektif sangat memengaruhi hasil belajar.

Menurut (Abdillah et al., 2025) dalam Input Hypothesis, kemampuan memahami
bahasa kedua dipengaruhi oleh kesiapan afektif (affective filter) siswa, yang dapat meningkat
ketika kondisi fisik dan psikologisnya optimal. Sejalan dengan itu, studi oleh

(Nurhayati & Hilmi, 2025) menemukan bahwa waktu pembelajaran pagi hari lebih
efektif untuk meningkatkan daya serap materi bahasa Arab karena siswa berada pada kondisi
mental yang segar dan fokus.

d. Metode Mengajar Guru

Metode ceramah yang dominan menyebabkan siswa cepat bosan dan pasif. Guru perlu
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menggunakan pendekatan yang lebih interaktif agar siswa termotivasi. Menurut
(Budiasningrum et al., 2025), keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemilihan
metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh (Nafiah et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa penggunaan metode active learning seperti role play, games, dan cooperative learning
dalam pembelajaran bahasa Arab mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa.
Selain itu, pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) terbukti lebih
menarik bagi siswa sekolah menengah karena menghubungkan materi dengan kehidupan
nyata (Suhermi et al., 2024).

e. Keterbatasan Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang terbatas, terutama hanya menggunakan kitab berhalaman
kabur dan gambar yang tidak jelas, juga berdampak pada kejenuhan siswa. Ketika guru
menggunakan proyektor, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi, namun
keterbatasan fasilitas menyebabkan penggunaannya tidak konsisten.

Menurut (Sidig et al., 2025), media visual memiliki peran penting dalam
meningkatkan pemahaman dan retensi siswa dalam pembelajaran bahasa. Penelitian oleh
(Husna et al., 2025) menegaskan bahwa integrasi teknologi seperti media proyektor dan video
interaktif dalam pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
secara signifikan.

f. Kondisi Kelas dan Sarana Prasarana

Kondisi ruang kelas yang sempit, panas, dan berdekatan dengan kandang ternak
menyebabkan suasana belajar tidak kondusif. Lingkungan belajar yang tidak nyaman
berpengaruh langsung terhadap motivasi belajar. Menurut teori ekologi pendidikan (Fikri et
al., 2021), lingkungan fisik merupakan sistem penting yang memengaruhi perilaku belajar
siswa.

Penelitian oleh Nurhidayah dan (Alya Aprilia Aziza et al., 2025) menunjukkan bahwa
kenyamanan ruang kelas, ventilasi yang baik, serta kebersihan lingkungan sekolah memiliki
korelasi positif dengan peningkatan motivasi dan fokus belajar siswa, khususnya dalam
pembelajaran bahasa asing yang menuntut konsentrasi tinggi.

g. Dampak Kemalasan Belajar terhadap Prestasi

Dampak dari kemalasan belajar terlihat jelas dari hasil akademik AFZ yang tidak

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini memperkuat pandangan (Aprilistia

Nugraheni et al., 2025) bahwa kemalasan belajar tidak hanya menghambat pencapaian
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akademik tetapi juga menghambat perkembangan sikap tanggung jawab dan kemandirian
siswa.

Studi oleh (Sativa & Hariko, 2025) menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat
kemalasan belajar yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku akademik negatif seperti
keterlambatan mengumpulkan tugas, ketidakhadiran dalam kelas, dan rendahnya keterlibatan
dalam diskusi. Temuan ini sejalan dengan kondisi AFZ yang sering izin keluar kelas, tidak
aktif bertanya, serta tidak menyimak penjelasan guru dengan baik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan AFZ seorang siswi kelas IX Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu Insan Mulia Batanghari mengalami prilaku malas belajar adalah sebagai berikut:
Pertama, kurangnya minat belajar AFZ yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap
tujuan dari pembelajaran bahasa Arab. Kedua, Kondisi fisik AFZ yang lelah karena mengikuti
program kegiatan di sekolah dan asrama. Ketiga, menejemen waktu pembelajaran bahasa Arab
yang kurang tepat. Keempat, metode mengajar guru yang lebih dominan menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan materi. Kelima, keterbatasan media pembelajaran. Keenam,
kondisi kelas yang kurang nyaman serta sarana prasarananya yang kurang memadai. Prilaku
malas belajar yang dialami oleh AFZ berdampak jelas pada nilai bahasa Arabnya tidak

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
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